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Perempuan dan politik adalah dua hal yang masih kontradiktif di Indonesia, Perempuan
dalam masyarakat, masih dianggap sebagai kelas kedua yang hanya boleh bekerja di ranah
domestik, konstruksi gender ini tentu sangat merugikan perempuan, karena tidak bisa
berpartisipasi dalam ruang publik maupun politik untuk memperjuangkan hak-haknya.
Pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa kuota tiga puluh persen yang diberikan kepada
perempuan di parlemen, yang merupakan jalan bagi perempuan untuk lebih berpartisipasi
dalam bidang politik. Persepsi mahasiswa sangat diperlukan untuk mendukung dan
memaksimalkan program ini, karena mahasiswa adalah agent of change yang
pemikirannya sangat penting untuk mendukung kebijakan vital pemerintah, terutama hak-
hak kaum perempuan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemahaman mahasiswa prodi
pendidikan sosiologi dan antropologi tentang konsep gender? 2) Bagaimana persepsi
mahasiswa prodi pendidikan sosiologi dan antropologi tentang perempuan yang terjun di
bidang politik? 3) Bagaimana persepsi mahasiswa prodi pendidikan sosiologi dan
antropologi tentang kuota tiga puluh persen perempuan di parlemen? Tujuan penelitian ini
adalah untuk: 1) mengetahui pemahaman mahasiswa sosiologi dan antropologi tentang
konsep gender, 2) mengetahui persepsi mahasiswa sosiologi dan antropologi tentang kuota

tiga puluh persen perempuan di parlemen. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat



memberikan masukan, baik kepada dunia ilmu pengetahuan (teoritis) maupun kepada
pengambilan kebijakan peningkatan peran perempuan dalam pembangunan serta
memperkaya khasanah baru dalam pengembangan studi perempuan dan pembangunan,
serta sosiologi gender.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari subjek yang
diteliti. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa sosiologi dan antropologi.
Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi data. Analisis data
mencakup 4 hal yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan atau verifikasi Analisis data menggunakan model analisis interaktif dari miles &
Hubberman.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pemahaman mahasiswa sosiologi dan antropologi
tentang gender sangat beragam namun dapat disimpulkan bahwa gender adalah konstruksi
peran dan budaya antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh masyarakat.
Mahasiswa mendukung dan sepakat jika perempuan bekerja di luar rumah atau bekerja di
sektor publik selama perempuan tidak melupakan tugasnya dalam keluarga sebagai ibu
sekaligus istri. Mahasiswa juga tidak mempermasalahkan tentang pemimpin perempuan,
selama perempuan memiliki kapasitas, bakat dan kemampuan yang baik di bidang politik
dan pemerintahan, 2) persepsi mahasiswa tentang perempuan yang terjun ke dalam dunia
politik cukup positif, mahasiswa berpendapat bahwa kaum perempuan itu perlu dan layak
terjun dalam ranah publik dan domestik karena perempuan memiliki hak yang sama dengan
laki-laki. Perempuan perlu menduduki sektor penting dalam politik dan pemerintahan agar
mampu menghasilkan kebijakan yang mendukung kepentingan kaum perempuan, 3)
persepsi mahasiswa sosiologi dan antropologi tentang kuota tiga puluh persen di parlemen
sangat berbeda-beda dan sangat beragam. Menurut mahasiswa, kuota tiga puluh persen ini
merupakan suatu awal dari sebuah perjuangan perempuan untuk dapat duduk di parlemen,
dimana pemerintah menyediakan tempat setidaknya tiga puluh persen. Namun karena saat

ini partisipasi perempuan masih minim, maka untuk saat ini angka tiga puluh persen belum



terpenuhi. Selain itu, hambatan-hambatan struktural dan kultural dalam masyarakat,
menyebabkan ruang gerak perempuan di politik menjadi terbatas yang menyebabkan
perempuan belum mampu bersaing dengan laki-laki.

Saran yang dikemukakan penulis yaitu sebagai berikut: 1) Kaum perempuan
sebaiknya tidak menyandarkan harapannya pada kuota tiga puluh persen ini, tetapi lebih
berusaha untuk memaksimalkan potensi dan kapabilitas dirinya di bidang politik dan
pemerintahan agar mampu menduduki posisi penting, terutama di parlemen atau badan
legislatif, 2) Kuota tiga puluh persen perempuan saat ini belum menuai hasil yang
maksimal dan memuaskan, sumbangan pemikiran dari mahasiswa sangat dibutuhkan untuk
keberlangsungan kuota tiga puluh persen ini, apakah tetap di pertahankan atau dihapuskan

saja. Hal ini menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.



